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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning) 

 
Menurut Nurhadi (2004: 112), pembelajaran kooperatif adalah pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 

bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 

bersama. Pembelajaran kooperatif menciptakan interaksi yang saling 

bergantung positif dan menciptakan masyarakat belajar. Siswa tidak hanya 

belajar dari guru, tetapi juga belajar dari sesama siswa. 

 
Menurut Roger dan David Johnson (dalam Amri dan Achmadi, 2010 : 91-

92), mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap 

cooperative learning, untuk itu harus diterapkan lima unsur model 

pembelajaran gotong royong yaitu : 

1. Saling ketergantungan positif  
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap 
anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar 
perlu menyusun tugas sedemikian rupa dengan saling ketergantungan 
sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri 
agar yang lain dapat mencapai tujuan mereka. 

2. Tanggung jawab perseorangan  
Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model 
pembelajaran cooperative learning, setiap siswa akan merasa 
bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Pengajar yang efektif 
dalam model pembelajaran cooperative learning membuat persiapan dan 
menyusun tugas sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota 
kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas 
selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. 
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3. Tatap muka 
Dalam pembelajaran cooperative learning setiap kelompok harus 
diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan 
interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi 
yang menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah 
menghargai perbedaan memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 
kekurangan. 

4. Komunikasi antar anggota 
Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi, karena keberhasilan suatu kelompok juga 
bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan 
dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. 
Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok juga merupakan proses 
panjang. Namun, proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat 
dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan 
pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa. 

5. Evaluasi proses kelompok 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar 
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.  

 

Selain lima unsur penting yang terdapat dalam model pembelajaran 

kooperatif, model pembelajaran ini juga mengandung prinsip-prinsip yang 

membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Konsep utama dari belajar 

kooperatif munurut Slavin (dalam Trianto, 2009:61), sebagai berikut : 

1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai 
kriteria yang ditentukan. 

2. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok 
tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung 
jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan 
memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi 
tanpa bantuan yang lain. 

3. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah 
membantu kelompoknya dengan cara meningkatkan belajar mereka 
sendiri. Hal ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan 
bahwa kontribusi  semua anggota kelompok sangat bernilai. 

 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil 
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yang terdiri dari 4 sampai 6 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi 

oleh guru. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

dengan setting kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan 

keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerjasama dan 

memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu 

dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi 

teman yang lain.  Jadi Pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

 
Menurut Arends (dalam Trianto, 2009:65), bahwa pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 
materi belajar. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. 

3. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, 
jenis kelamin yang beragam, dan 

4. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu. 
 

Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif yang diuraikan oleh Arends 

(dalam Amri dan Ahmadi, 2010:92) adalah sebagaimana terlihat pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 1. Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif 
 
Fase Tingkah laku 
Fase 1 :  

Menyampaikan 
dan memotivasi 
siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa belajar. 

Fase 2 : 
Menyajikan 
informasi 

Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan demonstrasi atau lewat 
bahan bacaan. 

Fase 3 : 
Mengorganisasikan 
siswa kedalam 
kelompok-
kelompok belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar  melakukan 
transisi secara efisien. 

Fase 4 : 
Membimbing 
kelompok bekerja 
dan belajar 

Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas. 

Fase 5 : 
Evaluasi  

Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 

Fase 6 :  
Memberikan 
penghargaan 

Guru memberi cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu kelompok. 

 
 
Pembelajaran kooperatif mempunyai efek yang berarti terhadap penerimaan 

yang luas terhadap keragaman ras, budaya dan agama, strata sosial, 

kemampuan dan ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif memberikan 

peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja 

saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui 

penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk menghargai satu 

sama lain. Selain itu juga pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan 

untuk melatihkan keterampilan-keterampilan  pilihan kerja sama dan 

kolaborasi, dan juga keterampilan-keterampilan Tanya jawab. (Ibrahim dalam 

Trianto, 2009:60).   
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B. Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

 
TGT pada mulanya dikembangkan oleh Devries dan Edwards. Dalam TGT, 

para siswa dikelompokkan dalam tim belajar yang terdiri atas empat orang 

yang heterogen dan siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota 

tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka (Trianto, 

2009:83).  Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim 

mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai 

pelajaran (Slavin, dalam Mahmuddin 2009). Secara umum, pembelajaran 

kooperatif tipe TGT memiliki prosedur belajar yang terdiri atas siklus regular 

dari aktivitas pembelajaran kooperatif. 

 
Model TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan 

dibentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri dari tiga sampai 

lima siswa yang heterogen baik dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras, 

maupun etnis. Dalam TGT  ini digunakan tournament akademik, dimana 

siswa berkompetisi sebagai wakil dari timnya melawan anggota  tim yang lain 

yang mencapai atau prestasi yang serupa pada waktu lalu.  Siswa memainkan 

game ini bersama tiga orang pada “meja-turnamen”, di mana ketiga peserta 

dalam satu meja turnamen ini adalah para siswa yang memiliki rekor nilai 

IPA terakhir yang sama. Sebuah prosedur “menggeser kedudukan” membuat 

permainan ini cukup adil. Peraih rekor tertinggi dalam tiap meja turnamen 

akan mendapatkan 60 poin untuk timnya, tanpa menghiraukan dari meja 

mana ia mendapatkannya. Ini berarti bahwa mereka yang berprestasi rendah 

(bermain dengan yang berprestasi rendah juga) dan yang berprestasi tinggi 
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(bermain dengan yang berprestasi tinggi) kedua-duanya memiliki kesempatan 

yang sama untuk sukses. Tim dengan tingkat kinerja tertinggi mendapatkan 

sertifikat atau bentuk penghargaan tim lainnya. 

TGT memiliki dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan 

permainan. Teman satu tim akan saling membantu dalam mempersiapkan diri 

untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan 

masalah-masalah satu sama lain, tetapi sewaktu siswa sedang bermain dalam 

game temannya tidak boleh membantu, memastikan telah terjadi tanggung 

jawab individual.  

 
Permainan TGT berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu 

yang diberi angka. Tiap-tiap siswa akan mengambil sebuah kartu dan 

berusaha untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan angka yang tertera. 

Turnamen ini memungkinkan bagi siswa untuk menyumbangkan skor-skor 

maksimal untuk  kelompoknya. Turnamen ini juga dapat digunakan sebagai 

review materi pelajaran. 

 
Dalam Implementasinya secara teknis Slavin (2008:170) mengemukakan 

empat langkah utama dalam pembelajaran dengan teknik TGT yang 

merupakan siklus regular dari aktivitas pembelajaran, sebagai berikut: 

Step 1: Pengajaran, pada tahap ini guru menyampaikan materi pelajaran. 

Step 2: Belajar Tim, para siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam tim  

         mereka untuk menguasai materi. 
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Step 3: Turnamen, para siswa memainkan game akademik dalam    

         kemampuan yang homogen, dengan meja turnamen tiga peserta  

        (kompetisi dengan tiga peserta). 

Step 4: Rekognisi Tim, skor tim dihitung berdasarkan skor turnamen anggota 

         tim, dan tim tersebut akan direkognisi apabila mereka berhasil  

         melampaui kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 
Komponen-komponen dalam TGT adalah penyajian materi, tim, games, 

tournament, dan penghargaan kelompok (Kurniasari 2006:19-20). 

1. Penyajian materi 

Dalam TGT, materi mula-mula dalam penyajian materi. Siswa harus 

memperhatikan selama penyajian materi karena dengan demikian akan 

membantu mereka mengerjakan kuis dengan baik dan skor kuis mereka 

menentukan skor kelompok. 

2. Teams (tim) merupakan suatu kelompok kecil yang saling bekerja sama 

dalam memecahkan suatu permasalahan. Tim (Teams) dalam metode ini 

terdiri dari 4 atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam 

hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari tim 

ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan 

lebih khususnya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa 

mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim 

berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya.  

3. Games merupakan suatu permainan yang dapat dijadikan sebagai alat untuk 

belajar dengan menyenangkan. Games dalam metode ini terdiri atas 

pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan yang dirancang untuk 
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menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi dikelas dan 

pelaksanaan kerja tim. Games tersebut dimainkan diatas meja dengan tiga 

orang siswa, yang masing-masing mewakili tim yang berbeda. Kebanyakan 

game hanya berupa nomor-nomor pertanyaan yang ditulis pada lembar yang 

sama. Seorang siswa mengambil sebuah kartu bernomor dan harus menjawab 

pertanyaan sesuai nomor yang tertera pada kartu tersebut Slavin (2008:166). 

4. Tournament adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Biasanya 

berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit, setelah guru memberikan 

presentasi di kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok terhadap 

lembar kegiatan Slavin (2008:166.) 

5. Penghargaan kelompok 

Tim dimungkinkan mendapat sertifikat atau penghargaan lain apabila skor 

rata-rata melebihi kriteria tertentu. Menurut Riyanto (2009:271) penghargaan 

yang diberikan kepada kelompok adalah dengan kriteria sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Kriteria skor penghargaan kelompok 

No Perolehan skor Predikat 
1. 30 – 39 Good team 
2. 40 – 44 Great team 
3. ≥ 45 Super team 

 
Sedangkan pelaksanaan games dalam bentuk turnamen dilakukan dengan 

prosedur, sebagai berikut: 

1. Guru menentukan nomor urut siswa dan menempatkan siswa pada meja 

turnamen (3 orang , kemampuan setara). Setiap meja terdapat 1 lembar 

permainan, 1 lembar jawaban, 1 kotak kartu nomor, 1 lembar skor permainan. 
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2. Siswa mencabut kartu untuk menentukan pembaca I (nomor tertinggi) dan 

yang lain menjadi penantang I dan II. 

3. Pembaca I menggocok kartu dan mengambil kartu yang teratas. 

4. Pembaca I membaca soal sesuai nomor pada kartu dan mencoba 

menjawabnya. Jika jawaban salah, tidak ada sanksi dan kartu 

dikembalikan. Jika benar kartu disimpan sebagai bukti skor. 

5. Jika penantang I dan II memiliki jawaban berbeda, mereka dapat mengajukan 

jawaban secara bergantian. 

6. Jika jawaban penantang salah, dia dikenakan denda mengembalikan kartu 

jawaban yang benar (jika ada). 

7. Selanjutnya siswa berganti posisi (sesuai urutan) dengan prosedur yang sama. 

8. Setelah selesai, siswa menghitung kartu dan skor mereka diakumulasi dengan 

semua tim. 

9. Penghargaan sertifikat, Tim Super untuk kriteria atas, Tim Sangat Baik 

(kriteria tengah), Tim Baik (kriteria bawah) 

10. Untuk melanjutkan turnamen, guru dapat melakukan pergeseran tempat siswa 

berdasarkan prestasi pada meja turnamen. 

 
Slavin (dalam Mahmuddin 2009:1), melaporkan beberapa laporan hasil riset 

tentang pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap pencapaian belajar siswa 

yang secara inplisit mengemukakan keunggulan dan kelemahan pembelajaran 

TGT, sebagai berikut: 

a. Para siswa di dalam kelas yang menggunakan TGT memperoleh 

teman yang secara signifikan lebih banyak dari kelompok rasial 

mereka dari pada siswa yang ada dalam kelas tradisional. 
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b. Meningkatkan perasaan/persepsi siswa bahwa hasil yang mereka 

peroleh tergantung dari kinerja dan bukannya pada keberuntungan. 

c. TGT meningkatkan harga diri sosial pada siswa tetapi tidak untuk rasa 

harga diri akademik mereka. 

d. TGT meningkatkan kekooperatifan terhadap yang lain (kerja sama 

verbal dan nonberbal, kompetisi yang lebih sedikit) 

e. Keterlibatan siswa lebih tinggi dalam belajar bersama, tetapi 

menggunakan waktu yang lebih banyak. 

f. TGT meningkatkan kehadiran siswa di sekolah pada remaja-remaja 

dengan gangguan emosional, lebih sedikit yang menerima skors atau 

perlakuan lain. 

 
Kekurangan dari model TGT adalah seorang guru sering mengalami kesulitan 

dalam mengkondisikan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Selain 

itu juga sebuah catatan yang harus diperhatikan oleh guru dalam 

pembelajaran TGT adalah bahwa nilai kelompok tidaklah mencerminkan nilai 

individual siswa. Dengan demikian, guru harus merancang alat penilaian 

khusus untuk mengevaluasi tingkat pencapaian belajar siswa secara 

individual. 

 
C. Aktivitas Belajar  

 
Didalam kamus besar bahasa indonesia, aktivitas artinya “kegiatan atau 

keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang 

terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. 
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Dalam proses pembelajaran, penting bagi siswa untuk melakukan berbagai 

aktivitas yang relevan. Menurut Djamarah dan Zain (2006:40) menyatakan 

bahwa anak didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar. Aktivitas anak didik dalam hal ini, baik secara fisik 

maupun secara mental aktif. Inilah yang sesuai dengan konsep CBSA, jadi 

tidak ada gunanya melaukan kegiatan belajar mengajar kalau anak didik 

hanya pasif. Karena anak didiklah yang belajar maka merekalah yang harus 

melakukannya.  

Aktivitas fisik ialah pekerja didik giat-aktif dengan anggota badan membuat 

sesuatu bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, 

melihat atau pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis(kejiwaan) 

adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyak atau banyak berfungsi 

dalam rangka pengajaran (Rohani, 2004:6) 

Hal ini senada dengan pendapat Hamalik (2001:89), siswa adalah suatu 

organisme yang hidup, didalam dirinya beraneka ragam kemungkinan potensi 

yang sedang berkembang. Didalam diri siswa terdapat prinsip aktif, 

keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip inilah yang 

mengendalikan tingkah laku siswa. Pendidik perlu mengarahkan tingkah laku 

siswa menuju ketingkat perkembangan yang diharapkan. Pengarahan yang 

dilakukan seorang pendidik terhadap aktivitas siswa hendaknya dapat 

mendukung proses belajar siswa tersebut.  

Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengar dan mencatat materi pelajaran. 

Pendidikan saat ini lebih menitik beratkan pada aktivitas atau keikutsertaan 
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siswa dalam proses pembelajaran.  Keikutsertaan siswa dalam proses 

pembelajaran akan menumbuhkan kegiatan dalam belajar sendiri. Siswa 

melakukan belajar sambil bekerja, dengan bekerja siswa akan memperoleh 

pengetahuan, pemahan dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta 

mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat. 

Salah satu manfaat aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah siswa 

mendapatkan pengalaman sendiri secara langsung sehingga pemahaman yang 

didapat dari pengalaman akan lebih lama dalam memori siswa (Hamalik, 

2004). 

 
D. Hasil belajar 

 
Abdurrahman (1999: 3) berpendapat bahwa. 

“Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi dari tindak belajar dan 
tindak mengajar  yang dilakukan oleh penyaji pembelajaran dan 
pembelajar”. 

Berdasarkan pendapat abdurrahman diatas, dapat dikatakan bahwa hasil 

interaksi antara siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebaga pihak yang 

mengajar mencerminkan hasil dari suatu proses pembelajaran atau disebut 

hasil belajar. 

Pendapat Bloom dalam Sardiman (2004: 23) 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar yang meliputi knowledge 
(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 
meringkas, contoh), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), 
syntesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), 
evaluation (menilai), dan aplication (menerapkan). 

Berdasarkan pendapat-pendapat Bloom diatas hasil belajar ranah kognitif 

memiliki jangkauan kemampuan aspek-aspek tersendiri yang dapat 
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menunjukan perubahan status stabilitas siswa dari segi berpikir bertindak, 

berprilaku, berkomunikasi maupun bersosialisasi dalam proses belajar 

mengajar. 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar.  Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 

belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses 

belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002: 3).  Suatu proses belajar mengajar 

dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari proses belajar 

mengajar tersebut.  Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Djamarah 

(2006: 105) sebagai berikut: 

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi , baik secara individual maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah dicapai, baik 

secara individual maupun kelompok. 

 
Dengan berakhirnya suatu proses pembelajaran, maka siswa memperoleh 

hasil belajar. Hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu materi yang 

disampaikan.  Dengan kata lain, hasil belajar merupakan bukti adanya proses 

belajar- mengajar antara guru dan siswa.  Hasil belajar yang bisa diperoleh 

siswa setelah pembelajaran dapat berupa informasi verbal, keterampilan 

intelek, keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif. Gagne (dalam 

Dimyati dan Mujiono, 2002: 10) menyatakan kelima hasil belajar tersebut 

merupakan kapabilitas siswa.  Kapabilitas siswa tersebut berupa: 
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1.   Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.  Pemilihan informasi ver-

bal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan. 

2. Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhu-

bungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan lam-

bang.  Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak, konsep 

konkret dan definisi, dan prinsip. 

3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan akti-

vitas kognitifnya sendiri.  Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep 

dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

5.  Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan    

 penilaian terhadap obyek tersebut. 

Hasil belajar dari ranah kognitif mempunyai hirarki atau tingkatan dalam 

pencapaiannya.  Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah: (1) informasi 

non verbal, (2) informasi fakta dan pengetahuan verbal, (3) konsep dan 

prinsip, dan (4) pemecahan masalah dan kreatifitas.  Informasi non verbal  

dikenal atau dipelajari dengan cara penginderaan terhadap objek-objek dan  

peristiwa-peristiwa secara langsung.  Informasi fakta dan pengetahuan verbal 

dikenal atau dipelajari dengan cara mendengarkan orang lain dan dengan 

jalan membaca. Semuanya itu penting untuk memperoleh konsep-konsep.  

Selanjutnya, konsep-konsep itu penting untuk membentuk prinsip-prinsip.  
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Kemudian prinsip-prinsip itu penting di dalam pemecahan masalah atau di 

dalam kreativitas (Slameto, 1991:131).  

Berdasarkan rumusan Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002: 23-28)  

ranah kognitif terdiri dari 6 jenis perilaku sebagai berikut : 

1. Remember, mencakup ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan 

tersimpan dalam ingatan. 

2. Understand, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang 

dipelajari. 

3. Apply, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4. Analyze, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

5. Evaluate, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. 

6. Create, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

 
Untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa dipergunakan tes hasil 

belajar.  Terdapat beberapa tes yang dilakukan guru, diantaranya: uji blok, 

ulangan harian, tes lisan saat pembelajaran berlangsung, tes mid semester dan 

tes akhir semester.  Hasil dari tes tersebut berupa nilai-nilai yang pada 

akhirnya digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran yang 

terjadi.  Tes ini dibuat oleh guru berkaitan dengan materi yang telah diajarkan. 

Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar.  Hasil belajar setiap 

siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas.  Bahan mentah 
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hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal ulangan atau ujian 

dan yang berwujud karya atau benda.  Semua hasil belajar tersebut merupakan 

bahan yang berharga bagi guru dan siswa.  Bagi guru, hasil belajar siswa di 

kelasnya berguna untuk melakukan perbaikan tindak mengajar atau evaluasi.  

Bagi siswa, hasil belajar tersebut berguna untuk memperbaiki cara-cara belajar 

lebih lanjut. 

 

 


	B. Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT


